
 

 

 
 

46 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat 

disimpulkan bahwa pembukaan cabang Indovaping di Pekanbaru tidak layak untuk 

dilakukan. Hal tersebut dikarenakan hasil Net Present Value yang bernilai negative 

selama umur investasi yaitu 5 tahun sebesar – Rp 19.299.479. Hal tersebut dapat 

terjadi dikarenakan kondisi pandemi Covid-19 yang masih terjadi dan belum dapat 

diprediksi kapan pandemi berakhir. Kondisi pandemi mengakibatkan terganggunya 

kondisi ekonomi masyarakat yang membuat masyarakat akan lebih memilih 

memprioritaskan kebutuhan pokok daripada kebutuhan untuk membeli vape.   

 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan  

sebaiknya pembukaan cabang dimulai pada tahun 2022 ditunda, karena melihat 

kondisi yang masih berada dalam bencana pandemi Covid-19 dan perekonomian 

yang belum terlalu stabil yang dapat menambah kemungkinan resiko terjadi 

kerugian atau terhambatnya bisnis dari Indovaping.  
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